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Abstrak 

 

UPAYA PENGHEMATAN ENERGI PENYEJUK BANGUNAN 

MELALUI MODIFIKASI DESAIN FASAD PADA TOWER 

HOTEL @HOM SEMARANG 
 

Oleh 

Patricia Mayasari Krisnawan 

NPM: 2017420041 

 
Hotel @HOM Semarang  merupakan salah satu dari beberapa bangunan bertingkat tinggi di 

di kawasan pusat Kota Semarang. Selama beberapa tahun bangunan beroperasi, terdapat beberapa 

masalah yang ditemui pihak hotel seperti penetrasi panas matahari pada kamar-kamar hotel yang 

menghadap arah Barat Laut dan Tenggara. Hasil penelitian awal pada Hotel @HOM Semarang 

mengindikasikan bahwa nilai transfer termal keseluruhan atau OTTV(Overall Thermal Transfer 

Value) bangunan masih melebihi nilai yang dianjurkan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan alternatif modifikasi fasad yang dapat diterapkan 

untuk Hotel @HOM sebagai upaya penghematan energi penyejuk bangunan dan menentukan 

peringkat potensi penggunaan alternatif modifikasi fasad untuk Hotel @HOM. 

Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan studi kasus. Evaluasi energi 

dilakukan dengan cara perhitungan manual menggunakan spreadsheet Microsoft Excel berdasarkan 

metode keseimbangan termal dan OTTV.  

Upaya penurunan konsumsi energi penyejuk dipilih berdasarkan pertimbangan perubahan 

struktural minimal. Modifikasi yang dilakukan terdiri dari penambahan peneduh eksternal yang 

terbagi menjadi second skin dan sirip peneduh, reduksi rasio jendela-dinding, penggantian material 

kaca pada jendela, dan pengubahan warna cat dinding luar. Bangunan eksisting dan modifikasi yang 

dilakukan tersebut kemudian dihitung untuk mengetahui penghematan energi penyejuk yang 

dihasilkan dan dibandingkan untuk mengetahui peringkatnya.  

Berdasarkan hasil perhitungan, modifikasi dengan efektivitas penghematan tertinggi adalah 

melalui penambahan second skin, diikuti oleh reduksi rasio jendela-dinding, penggantian material 

kaca, penambahan sirip peneduh, dan pengubahan warna cat. Modifikasi dengan penghematan biaya 

tertinggi adalah penambahan sirip peneduh, diikuti oleh pengubahan warna cat, penambahan second 

skin, penggantian material kaca, dan reduksi rasio jendela-dinding. Berdasarkan pendapat praktisi 

dalam bidang arsitektur, konstruksi, dan manajemen bangunan yang dikumpulkan melalui kuesioner 

dan dianalisis menggunakan RII (Relative Important Index), modifikasi dengan peringkat tertinggi 

adalah penambahan sirip peneduh, diikuti oleh penambahan second skin, reduksi rasio jendela-

dinding, penggantian material kaca, dan pengubahan warna cat. 

 

Kata-kata kunci: Penghematan energi, Beban penyejukan, Fasad, Semarang 
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Abstract 

 

COOLING ENERGY SAVING EFFORTS THROUGH BUILDING 

FAÇADE DESIGN MODIFICATION OF @HOM HOTEL 

SEMARANG TOWER 

 
 

by 

Patricia Mayasari Krisnawan 

NPM: 2017420041 

 
Hotel @HOM Semarang is one of several high-rise buildings in the central area of Semarang 

City. During the several years the building has been operating, there have been several problems 

encountered by the hotel, such as the penetration of solar heat in hotel rooms facing the Northwest 

and Southeast directions. Preliminary research results at the Hotel @HOM Semarang indicate that 

the overall thermal transfer value or OTTV of the building still exceeds the recommended value. 

This study aims to determine alternative facade modifications that can be applied to Hotel 

@HOM as an effort to save energy in building conditioning and determine the peringkat of potential 

uses of alternative facade modifications for Hotel @HOM. 

The research uses quantitative methods with a case study approach. Energy evaluation was 

carried out by manual calculation using a Microsoft Excel spreadsheet based on the thermal balance 

and OTTV methods. 

Efforts to reduce cooling energy consumption were chosen based on consideration of 

minimal structural changes. The modifications made consisted of adding external shade which was 

divided into second skin and shade fins, window-to-wall ratio reduction, changing the glass material 

on the windows, and changing the paint color of the outer walls. The existing building and the 

modifications made are then calculated to determine the cooling energy savings produced and 

compared to determine the peringkat. 

Based on the calculation results, the modification with the highest saving effectiveness is 

through the addition of a second skin, followed by window-to-wall ratio reduction, changing the 

glass material, adding shade fins, and changing the paint color of the outer walls. The modification 

with the highest cost savings is the addition of shade fins, followed by changing the paint color of 

the outer walls, adding a second skin, changing the glass material, and window-to-wall ratio 

reduction. Based on the opinions of practitioners in the fields of architecture, construction, and 

building management which were collected through questionnaires and analyzed using the RII 

(Relative Important Index), the modification with the highest rank was the addition of shade fins, 

followed by the addition of a second skin, window-to-wall ratio reduction, replacing glass material, 

and changing the paint color of the outer walls. 

 

 

Keywords: Energy saving, Cooling load, Façade, Semarang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Siklus hidup bangunan merupakan cara memandang dan memahami sebuah 

bangunan untuk sepanjang masa bangunan tersebut berdiri, di mana bangunan tersebut 

tidak dipandang hanya dari segi operasional namun juga memperhitungkan proses desain, 

konstruksi, operasi, pembongkaran, dan pengolahan limbah bangunan.1 Bangunan 

umumnya menghabiskan waktu paling panjang di dalam tahap operasional. Dalam tahap 

operasional ini, bangunan menjadi konsumen energi yang juga mengeluarkan emisi. Pada 

tahap ini terkadang manajemen energi jangka panjang tidak menjadi prioritas, sehingga 

mengakibatkan permasalahan dalam konsumsi energi. 

 

Gambar 1.1 Komponen Informasi dari Building Life Cycle 

 (Sumber: Kotaji, 2003) 

 

Dewasa ini, populasi manusia terus bertambah dan kebutuhan akan lingkungan 

binaan juga meningkat. Meningkatnya jumlah lingkungan binaan dan emisi bangunan 

apabila tidak dikontrol selama bangunan tersebut beroperasi akan berdampak pada 

ekosistem. Pada dasarnya, bangunan sebagai lingkungan binaan memiliki andil terhadap 

ekosistem. Karena itu, isu manajemen dan penghematan energi pada masa operasional 

                                                      
1 Kotaji, Shpresa (2003). Life-cycle assessment in building and construction: a state-of-the-art 

report. Society of Environmental Toxicology and Chemistry. 
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bangunan dan upaya untuk menghemat energi bangunan adalah isu yang harus disorot 

dalam dunia arsitektur sebagai bagian dari upaya maintenance.  

 

Gambar 1.2 Emisi pada Sektor Bangunan berdasarkan Wilayah 

(Sumber: World Resource Institute, 2016) 

 

Mengutip dari buku Panduan Praktis Efisiensi Energi di Hotel yang diterbitkan oleh 

ICED (Indonesia Clean Energy Development) pada tahun 2015 dalam rangka Program 

Hotel Energy Benchmarking and Strategic Energy Management, bangunan, termasuk 

hotel, menggunakan 50% energi secara umum atau 70% listrik dari total konsumsi di 

Indonesia, melebihi sektor industri dan transportasi. Besarnya konsumsi energi bangunan 

berkontribusi terhadap tingginya biaya operasional bangunan sebanyak 25-30%. Pada 

bangunan sendiri, konsumsi energi didominasi oleh sektor AC(Air Conditioner) atau 

penyejukan bangunan. Tipikal konsumsi energi di negara-negara tropis seperti Indonesia 

didominasi konsumsi energi AC karena suhu dan kelembapan udara alami yang sulit 

mencapai kenyamanan termal. 

 

Gambar 1.3 Tipikal Konsumsi Energi Bangunan di Negara-Negara Tropis 

(Sumber: Katili, A. & Boukhanouf, R. & Wilson, Robin, 2015) 
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Hotel @HOM Semarang merupakan sebuah hotel bertatus bintang tiga yang terletak 

di kawasan pusat Kota Semarang, tepatnya di Jalan Pandanaran, Kecamatan Semarang 

Selatan. Hotel ini merupakan salah satu dari beberapa bangunan bertingkat tinggi di jalan 

tersebut. Selama beberapa tahun bangunan beroperasi, terdapat beberapa masalah yang 

ditemui pihak hotel seperti penetrasi panas matahari pada kamar-kamar hotel yang 

menghadap arah Barat Laut dan Tenggara. Menurut pihak hotel, kerja AC (Air 

Conditioner) pada kamar-kamar terutama sisi Barat bangunan cukup berat karena besarnya 

tingkat paparan sinar matahari. AC di kamar-kamar hotel membutuhkan waktu yang lebih 

panjang untuk mencapai suhu yang diinginkan. Lebih panjangnya waktu yang dibutuhkan 

untuk mencapai suhu yang diinginkan ini umumnya mengakibatkan menurunnya efisiensi 

dan bertambahnya energi yang dibutuhkan oleh bangunan untuk beroperasi.  

 

 

Gambar 1.4 Bangunan Hotel @HOM Semarang di Jalan Pandanaran 

(Sumber: www.google.com, diakses pada tanggal 24 Maret 2021) 

 

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian awal pada Hotel @HOM Semarang yang 

mengindikasikan bahwa OTTV bangunan masih berada pada kisaran 43,06 W/m2. OTTV 

merupakan standar efisiensi energi yang ditetapkan untuk bangunan-bangunan yang 

menggunakan energi AC. Nilai OTTV ini belum memenuhi nilai standar 35 W/m2 seperti 

yang disarankan di dalam SNI 03-6389-2011 dan standar GREENSHIP NB 1.2. 

Permasalahan efisiensi energi ini membuat bangunan Hotel @HOM Semarang menarik 

untuk diteliti lebih lanjut. 

Sektor hotel adalah konsumen tertinggi energi AC di perkotaan. Sistem tata udara 

mengkonsumsi kurang lebih 65% dari total energi yang digunakan oleh hotel (Penelitian 

JICA, dengan BPPT & Kementerian ESDM, 2008). Industri perhotelan di Indonesia juga 

http://www.google.com/
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terus bertumbuh karena turisme, dan pertumbuhan ini didominasi secara kuantitas oleh 

hotel-hotel bintang 3. Persentase area dengan penggunaan sistem penyejukan mekanis di 

hotel bintang 3 lebih tinggi daripada hotel bintang 4&5, dan GFA (Gross Floor Area) untuk 

fungsi kamar tamu hotel bintang 3 termasuk paling besar. 

 

 

Gambar 1.5 Pertumbuhan Industri Perhotelan di Indonesia  

(Sumber: CEIC Indonesia Data Talk, 2015) 

 

Penggunaan AC bukanlah hal yang tidak lazim dalam perancangan bangunan di 

negara beriklim tropis seperti Indonesia. Indonesia memiliki iklim tropis lembap dengan 

kecenderungan kelembapan yang tinggi dan kecepatan angin yang rendah sehingga sulit 

mencapai kenyamanan termal. Walaupun begitu, penggunaan AC tetap harus diupayakan 

untuk efisiensi energi melalui managemen energi maupun modifikasi-modifikasi 

arsitektural agar konsumsi energi bangunan tetap dapat diminimalisir.  

Kebutuhan energi AC terdiri dari beban penyejukan internal dan eksternal. Beban 

penyejukan internal terdiri dari penghuni, lampu, dan peralatan-peralatan yang 

mengeluarkan panas. Kebutuhan penyejukan eksternal terdiri dari konduksi, radiasi, dan 

konveksi panas matahari yang didapatkan melalui perantaraan selubung. Panas matahari 

berinteraksi langsung dengan elemen fasad. Berdasarkan teori OTTV, fasad turut 

menentukan konsumsi energi bangunan sehingga menjadi salah satu strategi penghematan 

energi bangunan yang bersifat arsitektural. Dengan kata lain, desain fasad bangunan dapat 

mengurangi konsumsi energi penyejuk bangunan. Dalam kasus bangunan bertingkat tinggi 

seperti Hotel @HOM Semarang, tingkat paparan panas matahari sangat tinggi terutama di 

bagian tower hotel yang minim pembayangan sehingga penelitian difokuskan pada area 

tower Hotel @HOM Semarang. 
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Untuk bangunan yang sudah terbangun seperti Hotel @HOM Semarang, pilihan 

strategi penghematan energi melalui modifikasi arsitektural dibatasi oleh orientasi dan 

konstruksi yang sudah ada. Selain tidak memungkinkan untuk mengubah orientasi yang 

sudah ada, strategi penghematan melalui modifikasi selubung harus diupayakan agar tidak 

menghasilkan perubahan yang besar pada struktur bangunan seperti contohnya 

pembongkaran. Hal ini dikarenakan faktor biaya dan tingkat efisiensi pengerjaan. Dengan 

demikian, diperlukan alternatif-alternatif modifikasi fasad yang dapat dilakukan tanpa 

mengubah struktur yang sudah ada dan sesuai dengan standar dan pedoman yang ada. 

Sebuah alternatif harus mampu menghasilkan penghematan dan sesuai dengan biaya yang 

dianggarkan. Karena itu, berbagai alternatif harus tersedia untuk mengakomodasi prioritas 

yang dimiliki pihak manajemen bangunan.  

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bangunan hotel @HOM Semarang khususnya di area tower hotel masih belum 

memenuhi standar nilai OTTV sebagai standar efisiensi energi bangunan 

sehingga diperlukan tindakan atau upaya untuk memperbaiki konsumsi energi. 

Sebagai bagian dari pemeliharaan bangunan, modifikasi fasad sebagai elemen 

penentu nilai OTTV dapat menjadi salah satu cara untuk memperbaiki konsumsi 

energi penyejuk bangunan. Modifikasi fasad memiliki banyak alternatif 

sehingga harus ditentukan alternatif apa saja yang memungkinkan untuk 

diterapkan ke objek studi.  

2. Modifikasi yang dilakukan akan memiliki dampaknya masing-masing dalam 

menentukan penurunan nilai OTTV sehingga harus ada pertimbangan dari 

berbagai aspek seperti efektivitas kinerja, biaya, dan secara praktik pengerjaan 

di lapangan. Untuk membantu menentukan modifikasi yang paling potensial 

untuk diterapkan, diperlukan peringkat berdasarkan keunggulan masing-masing 

pilihan modifikasi.  

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang dijabarkan di atas, maka dirumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apa saja modifikasi fasad yang dapat diterapkan pada Hotel @HOM Semarang 

sebagai upaya penghematan energi penyejuk bangunan? 
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2. Bagaimana peringkat penggunaan alternatif modifikasi fasad untuk Hotel 

@HOM Semarang ditinjau dari potensi penghematan energi penyejuk 

bangunan, potensi penghematan biaya pelaksanaan, dan pendapat praktisi? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menentukan alternatif modifikasi fasad yang dapat diterapkan untuk Hotel 

@HOM sebagai upaya penghematan energi penyejuk bangunan. 

2. Menentukan peringkat potensi penggunaan alternatif modifikasi fasad untuk 

Hotel @HOM ditinjau dari potensi penghematan energi penyejuk bangunan, 

potensi penghematan biaya pelaksanaan, dan pendapat praktisi. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Penelitian diharapkan dapat memperoleh informasi mengenai elemen-elemen 

desain fasad bangunan dan kontribusinya terhadap penghematan konsumsi 

energi sebuah bangunan.  

2. Penelitian diharapkan bermanfaat untuk dapat memperoleh informasi mengenai 

modifikasi fasad yang dapat diterapkan pada objek studi beserta peninjauan dari 

segi kinerja dan biaya. Informasi ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai 

pertimbangan alternatif peningkatan efisiensi konsumsi energi oleh pihak 

pemilik bangunan. 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian membahas penghematan energi di bidang arsitektur melalui 

modifikasi desain fasad bangunan dan dampaknya terhadap konsumsi energi. 

2. Area penelitian berfokus pada bagian tower hotel sebagai area yang memiliki 

masalah konsumsi energi terbesar di bangunan dan sebagai area yang paling 

minim pembayangan dari sinar matahari. 

 

 

1.7. Batasan Penelitian 

Penelitian ini dibatasi beberapa hal sebagai berikut: 
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1. Penelitian ini dibatasi hanya pada permodelan fasad bangunan objek studi. 

Perubahan pada orientasi, konfigurasi bentuk, dan material konstruksi bangunan 

tidak dilakukan karena bangunan eksisting sudah terbangun. 

2. Penelitian dilakukan dengan sudut datang matahari yang diasumsikan berada di 

dalam keadaan statis beserta kondisi iklim dan cuaca pada lokasi maupun waktu 

observasi lapangan dilaksanakan.  

3. Penelitian berfokus pada standar nilai OTTV (Overall Thermal Transfer Value) 

bangunan sebagai tolok ukur efisiensi energi sesuai dengan SNI 03-6389-2011.  

4. Suhu dalam ruang yang digunakan di dalam penelitian merupakan suhu ruang 

secara umum yang tertera pada termometer ruang. 

5. Perhitungan energi diasumsikan pada saat occupancy rate hotel 100%.  

6. Penghematan energi yang dilakukan dibatasi oleh nilai kenyamanan termal. 

1.8. Sistematika Penulisan Penelitian 

1. Bab 1: Pendahuluan 

Bab pendahuluan ini terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup dan batasan 

penelitian, dan penjabaran sistematika penulisan penelitian. 

2. Bab 2: Tinjauan Pustaka 

Bab tinjauan pustaka ini terdiri dari dasar teori yang digunakan di dalam 

penelitian dan kerangka teoritis penelitian. 

3. Bab 3: Metodologi Penelitian 

Bab metodologi penelitian terdiri dari jenis penelitian yang digunakan, tempat 

dan waktu penelitian, kebutuhan data, teknik pengumpulan data, dan langkah-

langkah penelitian. 

4. Bab 4: Hasil Penelitian 

Bab hasil penelitian terdiri dari data objek studi, hasil penelitian awal, 

perhitungan modifikasi, dan analisis hasil penelitian. 

5. Bab 5: Kesimpulan 

Bab kesimpulan terdiri dari kesimpulan hasil penelitian dan saran. 
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1.9. Kerangka Penelitian 
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